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NILAI NUTRISI DAN MANFAAT PELEPAH KELAPA SAWIT
SEBAGAI PAKAN DOMBA

Amir Purba, Simon P. Gintingr, Z. Poeloengan, Kiston Simanihurukr dan Junjunganr

ABSTf/K

Integrasi ternak dengan perkeburun kelapa sawit merupakan salah satu alternatif sis-
tem produlcsi yang dapat mengoptimnllun petnanfaatan sumberdaya alam yang tersedia
seperti lahan dan vegetasi. Sistem produlcsi ternak pada perkebunan sangat ditentukan oleh
ketersediaan pakan hijauan secara berkesinambungan. Tingkat pemeliharaan ternak yang
menguMungkan akan dapa dipertahankan apabila ketersediaan pakan hijauan yang nrcnurun
sejalan dengan bertanbahnya unur kelapa sawit dapat disubstitusi oteh sumber bahan pakan
Iain. tenutatna )'ang tersedia di areal tersebu. Penelitian dilakukan untuk mempelajari nilai
nutrisi peleph kelap sawit sebagai pal(an ternak domba. Degradasi -bahan kering, serat
deterien netrol dan protein kasar ditemlwt secara in situ menggunakan sapi berfistula pada
runen. kbagu pemfunding digutalcan rumpu alan Onrchloa nodosa dan legumircsa po-
hon Gl)ricidia maculata. Potensi kotuumsi pelepah sawit dan koefrsien cerrut in vivo dan
keseimbangan nitogen ditentulun dengan menggunalan domba yang ditempatkan pada
kandang individu. Studi mengenai tinglcot substitusi pelepah sawit terhadap runput alam
dalam ransun, domba dilakukan pada j0 ekor domba lepas sapih yang diberi lima komposisi
ransum dengan imbangan pelepah sawit dan rumput yang berbeda. Degradasi bahan ker-
ing, serat deterien netral dan protein kasar pelepah sawit lebih rendah dibandingkan dengan
O. nodosa maupun G. maculata pada masa ir*ubasi 2472 jam. Fraksi balwn kering den-
gan sifat sukar larut pula pelepah sawit lebih tinggi dibandingkan dengan O. nodosa mau-
pun G. maculata. Laiu degradasi fraksi bahan kering diperoteh sebesar 2,4Vo per.jam pada
pelepah santit dan 3,1% per jam pada O. nodosa serta 3,5% per jam pacta G. maculata.
Tingkat konsuni pelepah sawit yang diberikan sebagai pakan tunggal diperoleh sebesar
1,6% dari bobot batlan dontba dan konsumsi rumput mencapai 2,8% dari bobot batlan
dombo. Koeftsien cerna bahan kering pelepah kelapa sawit adalah moderat yaitu 0,51. Sub-
stitusi run put dengan pelepil sawit sampai sebesar 83% tidak berpengaruh negatif terhadap
pertambalan bohot badan dontba. Atas dasar penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pelepalt sav,it dapat diamanfaatkan sebagai pukan ternak domba, terutama sebagai substitusi
sebagian rumput dalam ransum.

Kata kunci: pelepah kelapa sawit, nutrisi. domba

PENDAHULUAN

Semakin terbatasnya lahan pertanian
baik seba_eai basis pengembangan ternak
ruminansia sepeni domba maupun sebagai
sumber pakan tradrsionil menuntut peman-
l:raran sumhr daya alternatif yang mampu

Brl'u RndrJnn Tckplosl Pemnian. Medan

mendukung berkembangnya usaha ternak
domba. Integrasi domba dengan perke-
bunan ke.lapa sawit merupakan peluang
yang ,n{mberi harapan. Kendala utama
dalam pengembangan usaha integrasi ter-
sebut adalah menurunnya produksi pakan
hijauan akibat tingkat naungan yang se-
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makin tinggi sejalan dengan bertambahnya

urhur kelapa sawit. Sebagai contoh, daya

dukung lahan pada areal karet muda men-

capai 10-12 ekor domba per hektar, na-

mun setelah karet dewasa menurun drastis

menjadi 2-4 ekor per hektar (4).

Perkebunan kelapa sawit menghasil-

kan limbah padat berupa pelepah dalam

jumlah cukup besar. Pelepah sawit di-
peroleh dari hasil pemangkasan pada saat

panen ataupun pemangkasan yang dilaku-

kan rutin sekali enam bulan. Kelapa sawit

dewasa menghasilkan 18-25 pelepah/po-

hon/tahun (8), dan diperkirakan bobot

kering pelepah tersebut mencapai t l0
ton/ha/tahun. Kendala ketersediaan pakan

hijauan di areal perkebunan kelapa sawit

kemungkinan dapat diatasi apabila pelepah

sawit dapat dimanfaatkan unruk mensub-

stitusi pakan hijauan. Peluang untuk men-

substirusi pakan hijauan tersebut didasar-

kan kepada zat nutrien yang terdapat pada

pakan hijauan dan pelepah sawit. Kan-

dungan zat nutrien pelepah sawit seperti

bahan organik. serat deterjen netral se-

besar 62-73% dan serat deterjen asam se-

besar 3l-42% relatif sebanding dengan

kandungan zat nutrien rumput, kecuali

kandungan protein kasar pelepah sawit

lranya 3-5%, kandungan ini lebih rendah

dibandingkan dengan protein kasar rum-

put sebesar 7-14% (6, l3). Kandungan

protein kasar pada pelepah sawit jauh di-
bawah keburuhan domba minimal sebesar

16% (7). Nilai kecernaan bahan kering
pelepah sawit yang diestimasi dari kompo-
sisi kimiawinya dengan menggunakan

formula yang dibuat Oddy (10) adalah

48%. relatif sebanding dengan rumput
alam yang mencapai 50-54% (6).Dengan
kandungan zat nutrien dan nilai kecernaan

pelepah sawit tersebut, maka kontribusi

energi pelepah sawit diperkirakan hanya

mampu memenuhi kebutuhan hiduP

pokok, sehingga untuk Pertumbuhan,
bunting atau laktasi diperlukan pakan

tambahan unruk memenuhi kekurangan

protein dan energi. Kandungan energi

yang relatif sebanding antara rumput alam

dengan pelepah sawit ini menunjukan

bahwa pelepah sawit berpeluang untuk

digunakan sebagai bahan substitusi rumput

dalam ransum ternak ruminansia. Infor-
masi yang dihasilkan dari laboratorium ini
perlu diteliti lebih lanjut secara biologis

untuk mendapatkan informasi yang lebih

lengkap. Mengingat bahwa ketersediaan

rumput secara berkelanjutan merupakan

kendala penting dalam mempertahankan

kelangsungan usaha pemeliharaan domba

di areal kebun sawit, maka potensi sub-

stitusi rumput oleh pelepah sawit memiliki
arti yang sangat penting. Penelitian ini
bernrjuan unnrk mempelajari nilai nutrisi
pelepah sawit dan potensinya sebagai pa-

kan pengganti rumput pada domba.

BAHAN DAN METODE

Nilai nutrisi pelepah sawit

Sampel pelepah sawit, rumPut alam

O. nodosa dan leguminosa pohon G.

maculata masing-masing sebanyak t 3 kg

bobot segar dirumbuk dan dicacah secara

manual sampai diperoleh potongan kecil
<2 cffi, kemudian dikeringkan dalam

oven pada suhu 60'C selama 72 jam.

Sampel kering kemudian digiling dengan

alat penggiling hammer mill utttuk mem-

peroleh partikel dengan ukuran t I,0 mm.

Degradasi bahan kering (DBK). degradasi

serat deterjen netral (DSDN) dan de-

gradasi protein kasar (DPK) ditentukan
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Elrtrut metode Orskov (12). Sampel
brrng yang telah digiling sebanyak 5 g
dirnarrrk-n dalam kantong nilon berukuran
15 cm x 20 cm dan diinlobasikan di da-
lem perut besar (rumen) sapi yang telah
dipasang fistula pada rumennya dengan
rnrsa inkubasi 3, 6, 12, 24, 48 dan 72

,.n- Unmk setiap masa inkubasi diguna-
kln enan kanlsng nilon (2 kantong untuk
sctry f"nis pakan). Setelah dikeluarkan
66 rlelem rumen, kantong nilon diber-
fu dcngan air mengdir sampai air cu-
cn \cliharen jernih, lalu dikeringkan
h orEn pada suhu 60oC selama 48
r- r-+'ngan protein kasar dan bahan
lEr- drnttan dengan metode Kjeldahl

" I r_ K.nrtmgan serat deterjen netral
rilrrut metode Goering dan

U'r Scs (10)- Selanjutnya DBK dan
ff Gnr DPK dihitung menggunakan

- 
kih (bobor sebelum inkubasi -

h rdnr inhrbasi)/bobot sebelum
t tZl Dcryan menggunakan me-
* (b h ycDonald (l l), peubah
fff b bEg dan protein kasar

- 
b 

- 
rrl-h lamt (A, %),

E rG 
- 

Lrr (B. %) dan laju
Hi I rC- I per jam) dihi-

rSqrHeDBKenu DPK: a
il' D {lt'f- dircang menu-
r td r4isah_ Wakru

rt- Ff rl dan jenis

- 
q- 

-. 
F- Anlisis sraris-

- pf fudLinearrutn|-

l4 ekor
E-Hd=rffiSr.
Crrna=-f-H- nr:E bobor
h lr-7 + 15 lE- 3-t hlen-

Ternak domba dibagi menjadi dua kelom-
pok (7 ekor per kelompok) berdasarkan
bobot badan, sehingga bobot badan ternak
antara kedua kelompok relatif sama. Pada

setiap kelompok, ternak ditempatkan da-
lam kandang individu yang memung-
kinkan penampungan feses dan urin secara

terpisah. Kelompok ternak selanjutnya
secara acak diberi perlakuan pelepah
sawit atau rumput alam O. nodosa sebagai

satu-satuya pakan yang diberikan ad libi-
tum. Selama 10 hari pertama jumlah
pemberian dan sisa pakan ditimbang
setiap hari untuk mengetahui konsumsi
pakan harian. Selain konsumsi pakan,
total ekskresi feses ditimbang dan volume
sekresi urin diukur setiap hari pada hari
ke 11-15. Sampel feses sebanyak I0%
diambil dari setiap ternak dan disimpan di
dalam kulkas untuk analisis di laborato-
rium. Urin ditampung dalam ember
plastik yang telah diisi 10 ml H2SO.pekat
unruk mencegah evaporasi senyawa N
dan ditempatkan di bawah setiap kandang
individu. Sampel urine sebanyak 57o

diambil dan disimpan di dalam kulkas.
Sampel feses dan urine dari setiap ternak
dicampur, kemudian dianalisis unnrk me-
nentukan kecernaan nitrogen (N) dan ba-
han organik menggunakan metode Kjel-
dahl (1), serat deterjen netral dengan
metode Goering dan Van Soest (20).
Data konsumsi, koefisien cerna bahan
kering, protein kasar. bahan organik,
serat deterjen netral dan energi dianalisis
nrenurut rancangan acak lengkap dengan
uji-r ( t9).

Komposisi pakan

Percobaan menggunakan 30 ekor
domba jantan lepas sapih hasil persilangan

l-
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domba St. Croix dengan domba lokal'

rata-rata bobot awal 12,5 + 1'6 kg dan

berumur 4-5 bulan. Ternak domba dibagi

menjadi lima kelompok dan secara acak

diberi perlakuan pakan dengan komposisi

rumput dan pelepah sawit yang didasarkan

atas bobot segar serta pakatt konsentrat

sebagai berikut:
Pr : Rumput + PelePah sawit + Kon-

sentrat (50 : l0 : 40)

P.
sentrat (40 : 20 : 40)

Pj : Rurnput + PelePah sawit + Kon-

sentrat (30 : 30 : 40)

P4 : Rurnput + PelePah sawit + Kon-

sentrat (20 : 40 : 40)

P: : Rumput + PelePah sawit + Kon-

sentrat (10 : 50 : 40)

Dua minggu sebelum Perlakuan Pa-

kan diberikan, ternak domba dipelihara

dan ditempatkan dalam kandang individu

serta diberi obat cacing (Valbazen). Pa-

kan diberikan sebanyak 3,67o bahan ke-

ring dari bobot badan domba. Tambahan

pakan kousentrat disusun untuk setiap

perlakuan sehingga setiap rallsum me-

rrgandung protein kasar sebesar l6Vo dan

energi metabolis sebesar 2.700 k kal/kg

BK. Total konsumsi dan konsumsi setiap

komponen pakan dicatat setiap hari. Bo-

bot badan ditimbang sekali serninggu pada

pagi hari sebelum diberi pakan. Sampel

pelepah sawit dan rumput masing-masing

seban-vak 1.0 kg diarnbil sekali seminggu,

dikeringkan dalam oven pada suhu 60nC

selama 72 jant dan pada akhir percobaan

clicampur. Sub sampel sebanyak l0%

diantbil unruk analisis kandungan N

menggunakan metde Kjeldhal (1). Serat

deterjen netral dan serat deterjen asam

nrellggunakatt metde Goerirrg dan Van

Socst (20). Data konsumsi pakan. kott-
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versi pakan dan pertambahan bobot badan

dianalisis menumt rancangan acak leng-

kap dengan General Linear Model (17)'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai nutrisi pelePah sawit

Dipilihnya O. nodosa sebagai Pem-

banding oleh karena merupakan salah

satu spesies hijauan pakan ternak yang

dominan di areal perkebunan kelapa sawit

dengan nilai nutrisi yang moderat, se-

dangkan G. maculata mempunyai nilai

nutrisi yang tinggr.
Tingkat DBK dengan masa inkubasi

3 dan 6 jam mengalami degradasi sebesar

34-4lVo dan ini trdak berbeda lryata antar

ketiga bahan baku (Tabel 1). Masa inku-

basi yang lebih lama akan meningkatkan

DBK. Walaupun demikian, DBK pelepah

sawit selalu lebih rendah pada masa

inkubasi 48-72 pm dibandingkan kedua

pakan lainnya. Sebagai contoh. sebanyak

7l% G. maculata sudah terdegradasi, se-

dangkan pelepah sawit masih 62 % -

Menurut Ishida dan Hassan (6)'

kandungan lignin pelepah sawit mencapai

17 % dan jerami padi hanya 137o. Kan-

dungan selulosa dan hemiselulosa yang

relatif lebih sukar dicerna oleh mikroba

rumen juga tinggi yaitu masing-masing

32% dan 34%. Hal ini kemungkinan

menyebabkan rendahnya tingkat degradasi

bahan kering pelepah sawit.

Degradasi serat deterjen netral de-

ngan masa inkubasi 6-72 jam Pada

pelepah sawit lebih rendah dibandingkan

dengan G. maculata (Tabel 2). Bila

pelepah sawit dibandingkan dengan O-

nodosa, degradasi yang lebih rendah baru

terlihat pada masa inkubasi 72 jam dengan

' I ll l' ll llllllllllllllUll!::" !ur['niilrllillllllltlllillllllllllllir\{ltuu"O"Of
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dqr&s sebesar J I 'Z pada pelepah sawit
rtrn {5 % pada O. nodost. Hal ini
mnjukkan adanva kesantaan pola ke-
aerDaan serat deterjen netlal antara

fEl€pah sawit dengan O. nodosa.
Sepeni pada DBK dan DSDN. rnaka

degradasi protein kasar dipengaruhi oleh
rrutsa inkubasi dan jenis bahan baku pa-
kan. Degradasi protein kasar (DPK) pele-
pah sawit tidak berbeda nyata dengan G.

nnculata. namun pada pelepah sawit dan

G. maculata cenderung lebih rendah di-
bandingkan dengan O. nodosa (Tabel 3).

Rendahnya DPK pada G. maculata
kemungkinan disebabkan oleh terben-
ruknya ikatan antara protein dengan
senyawa fenol atau tannin yang sulit
dicerna oleh mikroba rumen (14, i5).

Protein kasar pada berbagai bahan
pakan ternak dapat terikat dengan serat
deterjen dan lignin dalam bentuk deterjen
asam-nitrogen tidak larut (DANTL) (20).
Kandungan serat deterjen netral pada
pelepah sawit dapat mencapai 787o (3)
dan bila mengikat protein kasar sebagai
DANTL akan menyebabkan rendahnya
DPK. Mengingat bahwa pelepah sawit
diharapkan terutama sebagai sumber
erergi dan bukan sebagai sumber protein,
meka kemungkinan keterikatan protein

kasar dertgan serat dan li_enin tidak nlell-
jadi kendala utarna.

Beberapa peuhah degradasi proteiu
kasar dan bahan kerin-u pada pelepah
sawit. rrmput alanr dan G. nutculata (Ta-
bel 4). Fraksi protein kasar yang mudah
larut (a) pada pelepah sawit ataupun G.

nnculttttt lebih rendah dibandingkan de-
ngan O. rtodosa, namun tidak berbeda
untuk bahan kering. Akan tetapi fraksi
protein kasar atau bahan kering yang
dicerna dengan lambat (b) pada pelepah
ataupun G. maculata lebih tinggi diban-
dingkan dengan O. nodosa. Laju de-
gradasi bahan kering pelepah sawit 2,4%
per jam, O. nodosa 3)% per jam dan G.

maculata 3,5% per jam. Laju degradasi
yang rendah dapat mengakibatkan terta-
hannya lebih lama digesta di dalam re-
ticulo-rumen yang selanjutnya dapat me-
nekan tingkat konsumsi (9).

Konsumsi dan kecernan rz

Tingkat konsumsi pelepah sawit dan
rumput alanr yang diberikan sebagai pa-
kan tunggal dapat dilihat pada Tabel 5.
Konsumsi bahan kering pelepah sawit se-

besar 220 g per hari lebih rendah diban-
dingkan konsumsi rumput sebesar 405 g

vtvo

t

l,

I

Tabel l. Degradasi bahan kering pelepah sawit, O. nodosa dan G. maculata setelah di-
inkubasikan secara in situ

\rlar rah-ran dcrynn trrruf bcrtede rh teris I'arE serna bcrbeda nyata pada P<0.0-5 
\

\\'alru inkubasi (tam) Degradasi bahan kering (%)

Pelepah sawit O. nodosa G. maculata
J

6
tl
l4
+8
72

il - 2.88'
{O: 1.6{'
49 r l.{2 *
56 = 2,62'
5t = 2,93'
62 = 2-32'

36 + 2.09'.
4l + 2,78'
5I ! 2,32'
56 + 1,63 .

& + 2,36b
67 + 231b

35 + 1,69 "

38 + 1,33'
4g+23tb
58 + 1,74 ^

65 + 2,22b
7t + 2.30',
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Tabel 2. Degradasi serat deterjen netral pelepah sawit, O. nodosa dan G. maculata
setelah diinkubasikan secara in situ

Nilai rata-rata dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata at P<0.05

Tabel 3. Degradasi protein kasar pelepah, O. nodosa dan G. maculala setelah diinkubasi-
kan secara in situ

Nilai rata-rata dengan huruf berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada P<0,0-5

Tabel 4. Beberapa peubah degradasi protein kasar dan bahan kering pelepah sawit , O.
nodosa dan G. maculata

A = Fraksi protein kasar dan bahan kering yang larut dan nrudah didegradasi; B = Fraksi protein kasar dan bahan
kering yang lebih lanrbat didegradasi; C = Laju degradasi B
Nilai rata-rata dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada P<0,05

per hari. Tingkat konsumsi kedua bahan konsumsi bahan kering paling tidak harus
baku pakan ini masing-masing setara de- 3% dari bobot badan domba. Rendahnya
ngan 1.6% dan 2.8% dari bobot badan konsumsi pelepah sawit oleh domba dapat
domba. Unruk kebutuhan pertumbuhan disebab\an oleh laju degradasi bahan
domba yang optimal diperkirakan tingkat /
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Waktu inkubasi (iam) Degradasi serat deterjen netral (%)
Pelepah sawit O. nodosa G. maculata

J

6

t2
24

48
72

27 + r,09^
29 + 2,32^
32 + 2,12^
33 r1,98'
37 + l,ll ^

4l + 1,02 ^

25 + 2,0r ^

3l + 1,99'
34 ! I,87 'o

35 + 2,lr ^

39 + 1,09 '
45 + 1.45 b

26 t 2,21 ^

35 r 2.09 b

36 + 1,89 b

37 + 1,760
39 + 2,23 ^

44 + l36b

Waktu inkubasi (iam) Degradasi protein kasar (%)

Pelepah sawit O. nodosa G. maculata
3

6

12

24

48

43 + 0,92^
54 + 1,01 '
60 + 0,46'
72 + 0,77 ^

76 + 0.28^

42 + 0,43'.
54 + 0,51 '
65 10,46 b

75 t 0,58 b

80 + 0.gl b

45 + 1,01 '
53 + 0,78'
62 + 0,20 ^

73 + 0,40'b
78+ 0,90'b

Peubah Pelepah sawit O. nodosa G. maculata
Protein kasar
A (%)
B (%)
C (%/jam)

Bahan kering
A (%\
B (%)

C &/jam)

40 + 0,45 '
4l + 2,66b
3,3 + 0,24^

36 + 0,55 '
58 t 0,56 b

2,4 + 0,42^

47 ! 0,29 b

32 + 1,86 ^

4,4 + 0,18 b

38 + 0,75 "

54 + 0,47 ^

3,1+ 0,21b

39 + 0,60 '
39 + 1,31 b

4,3 + 0,08 b

35 + 1,31 '
53 + 2,05 ^

3,5 + 0,21"

I
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kerin_e )'ang rendah seperti sebelumnya
dirunjukkan pada Tabel 1.

Kecernaan bahan kering, serat de-
terJen netral dan energi pelepah sawit le-
bih rendah dibandingkan dengan rumput
alam (Tabel 5). Dalam penelitian ini di-
peroleh koefisien cerna bahan kering
pelepah sawit sebesar 0,51. Koefisen
cerna bahan kering yang diperoleh terse-
but relatif lebih tinggi dibandingkan de-
ngan hasil penelitian Ishida dan Hassan
t6) 1'aitu sebesar 0.47. Dengan tingkat
koefisien cerna tersebut pemanfaatan
pelepah sau'it sebagai pakan runggal di-
perkirakan hanl'a akan mampu untuk me-
menuhi keburuhan hidup pokok.

Dari analisis kimia diperoleh kan-
dungan N 1'ang rendah pada pelepah sawit
r0.38 % l. r'ang mengakibatkan rendahnya
konsumsi N pada domba yang diberi
pelepah sawit sebagai pakan tunggal (Ta-
bel 6). Konsumsi N. N-feses. N-urin dan
N-tenahan semuanya berhubungan lang-
sung dengan kandungan N pakan (16).
Akibat rendahnya kandungan N pada
pelepah sawit, N-tertahan menjadi negatif
\-2.02 g per hari), karena total N-feses
dan N-urin lebih besar dibandingkan de-
ngan N-konsumsi.

Konsumsi-N pada domba yang diberi
rumput alam lebih tinggi dibandingkan
dengan pelepah sawit. Walaupun N-feses
dan N-urin juga lebih tinggi pada domba

)'ang diberi rumput alam, namun N-
teftahan mencapai 0,87 g per hari. Data
ini menunjukan bahwa pelepah sawit se-
bagai pakan tunggal mengharuskan domba
n'renggunakan N-endogen untuk memper-
tahankan fungsi fisiologisnya. sedangkan
pada domba )'ang diberi rumpur kebu-

tuhan N untuk hidup pokok dapat dipe-
nuhi.

Komposisi pakan

Konsumsi bahan kering rumput,
pelepah sawit dan konsentrat yang diberi-
kan dalam beberapa komposisi dapat dili-
hat pada Tabel 7. I)iperkirakan konsumsi
bahan kering rumput ataupun pelepah
sawit berhubungan langsung dengan jum-
lah pemberian. Proporsi pelepah sawit
yang meningkat dalam ransum dapat md-
ningkatkan konsurnsi pelepah sawit.
Konsumsi pelepah sawit tertinggi dicapai
pada perlakuan pakan dengan proporsi
pelepah sawit sebesar 50%, yaitu seba-
nyak 160 g per hari atau setara dengan
38% dari total konsumsi bahan kering.
Akan tetapi, total konsumsi bahan kering
menurun dengan pemberian pelepah sawit
sebanyak 30, 40 atas 507o.

Walaupun total konsumsi bahan ke-
ring menurun pada substitusi rumput de-
ngan pelepah sawit sebesar 83%, pertam-
bahan bobot badan harian (PBBH) domba
tidak berbeda nyata antara kelompok sub-
stitusi rumput dengan pelepah sawit ting-
kat rendah sampai dengan tinggi. Per-
tambahan bobot badan harian (PBBH)
yang diperoleh pada seluruh komposisi
pakan yang dicobakan berkisar 50-5a g.
Tingkat PBBH rersebur dinilai belum
mencerntinkan prrtensi produktivitas
domba yang optint.rl. Pemberian pakan
yang intensif diserrai dengan pemberian
konsentrat yang tinggi (1,5-2,0% dari bo
bot badan domba) dapat memacu PBBH
sebesar 80-105 g (5. l8). Dalam peneli-
tian ini tingkat pemberian konsentrat
adalah nroderat yaitu sebesar l% dari bo-
bot badan domba.
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Uraian Pelepah sawit O. rtodosa

Konsumsi bahan kering (g per hari) 220 + 10.9 " 405 t 9,8 h

Koefisien cenla.'
. Bahan kerin_q

. Serat deterjen netral

. Energi

0,51 + 0,08 u

0,40 + 0,06 .

0.56 t 0.08 '

0,64 t 0,06 n

0,53 + 0,08 0

0.67 t 0.07 b

\rlar rata-rirta dert-tan huruf berbeda pada baris yang sanra berbeda nyata pada P<0.05

.\r1ir Purha. Simon P. Gintirrg. Z. Poeloengan. Kiston SitttanihurLrL dan Jurrjungan

l-alrel 5. Korrsunlsi dan koefisien cerna in vivo pelepah sawit dart O. nodosa yang diberi-

kan sebagai pakan tunggal pada domba

nodosa

Tabel 7. Konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot badan harian (PBBH) pada

donrba vang diberi pe-lepah sawit. O. nodosa dan konsentrat pada komposisi

)'ang lrerbeda

KESIMPULAN

Nilai nutrisi pelepah sawit sebagai

bahan baku pakan domba lebih rendah di-
bandingkan dengan rumput alam O. no-
dosa ataupun leguminosa pohon G.

mnculata. Degradasi bahan kering dan

serat deterjen netral serta protein kasar
pelepah sawit lehih rendah dibandingkan
den_gan O. nodosa ataupun G. maculata.

Sedangkan fraksi bahan kering yang sukar

larut pada pelepah sawit lebih tinggi di-
bandingkan dengan rumput alam O. no
dosa ataupun leguminosa pohon G macu-
lata. Rendahnya degradasi bahan kering
dan serat deterjen netral serta protein ka-
sar pada pelepah sawit tersebut dapat me-
nekan tingkat konsumsi pakan, sehingga
bila digunakan sebagai pakan tunggal ti-
dak mampu memenuhi kebutuhan untuk
pertumbuhan domba yang optimal. Akan
tetapi, pelepah sawit dapat digunakan se-

llil|lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll{llH5nFu.iqrmmiA ffF"' l|

Tabel 6. Neraca nitrogen pada domba yang diberi pelepah sawit dan 0.
Uraian Pelepah sawit O. nodosa

N-konsumsi (g per hari)
N-feses (g per hari)
N-urin (-e per hari)
N-tertahan (-g per hari)

0,83 + 0,03 '
1,48 + 0,05 '
1,35 + 0,03 '
-2,02 + 0,05 '

5,39 + 0,ll o

2,13 ! 0,08 b

2,39 + 0,07 b

0.87 r 0.07 b

Nilrr rara-rata dengan huruf berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada P<0.05)

Proporsi komponen pakan
('i( \

Konsumsi (g per hari) PBBH
(e)

Pelepa

h salvit
O. no-
dosa

Kon-
sentrat

Pelepah

sawlt
O. no-
dosa

Kon-
sentrat

Total

l0
20

-10

l0
50

_50

40

-30

l0
l0

40

40
:10

40
40

382 + 70',

321 r 76h

136 + 56'
176 + -13.

lll+34'

3l + 16'

67 + t3h

90 t 2l'
l3l + 28'r

160 + 28'

t44 + 2?^

l5rl t l7
147 ! Ie
t52 + 22

l_51 + 24

556 !26'.
542 + 28
473 + 3ln
459 ! 25h

422 + 27b

53 ! 8,2
52 + 8,7
50 t 5,9
54 t 8,9
54 t 5.7

Nilai fata-rata dengan lruruf yang lrerbeda pada kolorn yang sarila berbeda nyata pada P<0,05
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bagai substirusi ruryur dalam ransum
domba sampai 83 % tanpa menurunkan
bobo( badan. Oleh karena di perkebunan
kelapa sawit ketersediaan rumpur sangat
berfluktuasi tetapi pelepah sawit tersedia
dalam lumlah besar, maka pemantaatan
pelepah sawit sebagai pengganti rumput
delam ransum pakan domba merupakan
alternatif yang dapat mendukung industri
ternak domba yang berkesinambungan.
Rendahnya kadar protein kasar dan teri-
katnya serat kasar pada lignin merupakan
kendala utama pemanfaatan pelepah sawit
sebagai pakan ternak. Oleh karena itu
perlu penelitian lanjutan mengenai teknik
pengolahan pelepah sawit yang dapat me--
ningkatkan nilai nutrisinya. Teknik pe-
ngolahan untuk meningkatkan nilai nutrisi
pelepah sawit sebagai pakan domba terse-
but kemunginan dapat dilakukan dengan
teknik ensilase, amoniasi, atau secara bi-
ologis.
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Nutritional values of oil palm fronds and its utilization as feed lambs

Amir Purba, Simon P. Ginting', Z.Poeloengan, Kiston Simanihurukr, and Junjunganl

Abstract

The integration of ruminant animals with oil palm plantation is a promising production
system in nnximising the wilisation of resources such as land and natural herbages available

under the trees. The sustainabilin^ of this systems is hampered by the sharp decrease in for-
age availabilin as ilte tree canopy grot+'ing up. A reasonahle stockittg rate of pasture uruler
the trees could be reached if feed intake is maintained by substitutirtg the forage with alter-
native feeds. A study was conduded to evaluate nutritional charocteristics of oil palm

.fronds (OPF) and the effects of its inclusion in diets on the growth of lambs. The degradation

ef dry matter (DM), neutral detergenr fibre (NDF), and crude protein GP) of the OPF were

examined in rumen-fistulated steer. Comparisons v'ere made to those of native grass (Otto-

chloa nodosa) and legunte tree (Gliricidia maculau/. Feed coruuntptittn, digestibilin, arul N
balance were determined in sheep pw in mttabolism crates allov,ing lhe separation of faeces
and urine. A feeding trial was undertaken rc see the optimurn amowu of OPF in an attempt
to substitute the native grass. The DM, NDF and CP in situ degradation rate of OPF were

lower compared to those o/O. nodosa and G. maculata at the incubation time of 24, 48 and

72 h. The amouil sf lott-soluble DM fraction w'as ktwer in the OPF than that in O. nodosa

antl G. maculata. Tlrc rate of degradation of this DM fraction was 2.47o/h, r+'hile 3.17o/h
und 3.5%/h in O. nodosa and G. maculaa. respectively. The irxake of sheep fed v,itlr OPF
uLone was 1.6% rf hody weight, and this was lower than of O. nodosa (2.8%). The digesti-
bility coefficient of OPF drynetter was moderate (0.5/,). The substitution of native grass bv

OPF hy 60-80% in tlrc diet did not negatively ffict the daily gain of the neight of lanbs. It
rvtts concluded that OPF is a potentiul feedstuffs for ruminunt aninnl. particularly in substi-
ruilng tlrc g,rass which is often linited in a nnture oil palm plantations.

Kev rvords: oil palm fronds. nutrition, lambs
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lntroduction

The integrarion of sheep wirh oil
palm planrarion is a promising approach in
andcipatin_s rhe limited land resources for.
livestock development and for maximum
utilisation of resources available in oil
palm plantation for economic pulposes.
One of the main constraints of such pro-
duction system is that the forages available
under the canopy decreases significantly
as the trees growing up. For example, the
stocking rate is 10 to 12 sheep per ha in
immature rubber plantation, and this de-
creases to 2 to 4 when the trees mature
r4).

Oil palm plantation produce a sub-
stantial amount of waste product as fronds.
The fronds are cut down during harvest or.
at six-month cycle of pruning. Mature
palms produce 18 to 25 fronds per tree per

)'ear (8) which are equivalent to 10 dry
maner per ha per year. This waste could
be used as a basal feed to substitute for-
ages. The fronds contain 62-73 % neutral
detergent fibre (NDF), 3l-42 % acid de-
rergent fibre (ADF) and 3-5 To crude
protein (CP). These values are similar to
those of native grass except the Cp con-
tent (6. l3). The CP conrenr of oil palm
tionds (OPF) is much lower than that re-
quired b1' growing lambs which is L6 %
,7r. The estimated dry matter (DM) di-
restibilirl' of OPF is 48 % (6\. and this is
srmilar to that in native grass (50-54 %).
These chemical constituents indicate that
N-'th OPF and native grass can meet the
3rcr_gj tor maintenance. Since the energl,
: --nr3nr t f these materials are similar. the
tlPF :,e) rhen suirsrirute the native grass
:;. ..i:'.r:ra-nr diers Hou'er.er. feed supple-

ments must be rncluded to meet the re-
quirements of the animals for growrh.
pregnancy. and lrrctation. There is limited
information olt the optimum substitution
level of native grass by the OpF for
sheep production This study was aimed
to evaluate the nutritional characteristics
of OPF and its potential use to substitute
native grass in sheep diets.

Materials and Methods

Nutritional characteristics

OPF. Ottoorloa nodosa and Gliri-
cidia maculata (3 kg each) was ground or
chopped manuallr. oven clried at 600C for
72 h and ground rn a humnrer mill to pass
a 1.0 mm screen. Samples of 5.0 g
were taken and put into nylon bags (15 x
20 x l0 cm), and incubated in the rumen
of two steer fitted with fistulae for 3, 6,
12. 24, 48 or 7? h. The degr-adation of
DM, NDF and ('P were determined ac-
cording to the procedures described by
Orskov (12). For each incubation time six
nylon bags (two hags for each feed) were
inserted into the runren through the fistu-
lae. Upon exertion, the bags were rinsed
with water and o'u en-dried at 600 C for 48
h. Crude protein (N) and DM contenr
was then determrned using the Kjeldahl
method ( I ), while NDF content was
analysed according to the Goering and
Varr Soest method (20\. The degradations
of DM. NDF and CP were calculated
using the formula (weight of dried sam-
ples - weight lf incubated samples)/
(weight of dried .amples) (2). The ft-ac-
tions CP and DNI which is soluble ('.a"
fraction: %,) and which is slowly de-
graded ("b" fractron: %) and the rate ol-
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degradation of "b" fraction (c.% per h)

were calculated using the formula of Or-

skov and McDouald (ll): Degradation of
DM or CP : a * b (1-e-"). The experi-
ment was set up in a split plot design, with
incubation time as the main plot and types

of feed as sub plots. Statistical analyses

was performed using the Genelal Linear
Model of Statistical Attalyses Systems

( l7).

Intake and digestibility in vit'o

Fourteen male lambs (St. Croix x

Local) with average body weight of 14.7 t
1.35 kg were used to study the intake and

digesribility of oil palm fronds. The ani-

mals were individually put into metabo-
lism crates allowing separation of faeces

and urine. The anirnals were then grouped
and fed with oil palm fronds or native
grass as the sole t'eed offered ad libitum.
Feed intake was recorded daily throught
out the experiment period (15 days). while
total flaeces and urine excreted were
measured only for the last fivc days. Fae-

ces ( l0%) were taken from each animal.
then stored in a refrigerator for further
analysis. Urine was collected in plastic
buckets containing l0 ml concentrated of
sulf'uric acid to preveut N from evaporat-
ing. Only 5% of collected urine was

taken. and stored in a refrigerator for fur-
ther analysis. Total N and NDF were
determined as described previously. The
experiment was undertaken using a Com-
pletely Randomised Design and the data
were statisticallv analvsed with the t-test
(1e)

Feed composition

Thirry male lambs ( St. Croix x Lo-
cal) with average body weight of 12.5 t

1.6 kg and age of 4-5 months were used

in an attempt to substitute native grass

with OPF. The animals were randomly
allocated to one of the five mixtures con-

taining different ratios of native grass to
oil palm fronds (DM basis) as follows:
Pr : Grass + OPF + Concentrates (50

l0 : 40)
Pz : Grass + OPF * Consentrates (40

20 : 40)
Pr : Grass + OPF * Consentrates (30

30 : 40)
Pn : Grass + OPF * Consentrates (20

40 : 40)
Ps : Grass * OPF * Consentrates (10

50 : 40)
Feed (DM basis) was offered at

3.67o of body weight (BW). Feed con-
centrate were ft,rmulated in such a way
that feed treatnrcnts were iso-nitrogenous
and iso-energy at l6Vo and 2700 kcal/kg
DM. respectivelv. Animals were put in
individual pens and treated with anthel-

mintics (valbazen) two weeks prior to the

commencement of the experiment. Total
intake and intake of each feed component
were measured daily. The animal were
weight once a 

"veek 
before the morning

feeding. Samples of OPF and grasses

each of 1.0 kg were taken every week,
oven-dried at 600C for 72 h and compo-
sited by weeks. Sub samples (10%) were
taken for N and organic matter analysis
(1) and for NDF analysis (20). The ex-
periment was undertaken using a Com-
pletely Randomrsed Design with six rep-
licates, and the data were statistically
analysed using the analysis of variance
according to the procedures of General
Linear Model (17).
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Results and Discussion

\utrition al characteristics

The dry matter degraded from 34 to
-li t nithin 3 to 6 h of incubation regard-
less the t1'pe of feedstuff (Table 1). There
\\ as no significant different at this stage.
As the incubation time increased from 48
1q-r 72 h the DM of OPF degraded from 58
to 62 %. and these were significantly lower
than those of both O. nodosa (64% and
61%) and G. maculata (65% and 7l%).
The slow degradation in OPF may be due
to poll'sacharides contained that are diffi-
cult to digest. Ishida and Hassan (6) re-
ported that OPF contains cellulose (32%),
hemi-cellulose (34%), and lignin (l7Vo).
The last two are slowly degraded in the
rumen.

The NDF degradation of OPF (Table
I I u'as always lower than of G. maculata
across the incubation times. This indicates
that they have different NDF degradation
panerns. When comparisons were made
betu'een OPF and O. nodosa it was found
that both were similar except at 72 h in-
cubation. The NDF of OPF in the presenr
srud1' (Table 3) was much lower than pre-
r rouslv reported 78% (3), and this may
have a link with N which resulted in lower

Table l. I matter degradability of oil

N degradation rate. However. consider-
ing that OPF is expected to supply energy
rather than protein, this lower N degra-
dation rate would not be an important
nutritional constrai nt

The CP degradation of OPF was

similar with that of (i. maculata. bur rend

to be lower than of O. nodosa (Table 3).
The low protein degradability observed in
the G. maculata may be due to the for-
mation of protein-polyphenol linkages
which is difficult to digest by the rericulo-
rumen microorganisms (14, l5).The N
in various feedstuffs could be slowly de-
graded, particularly when the N is linked
to fibre fraction to form acid detergent
insoluble nitrogen (20).

The concentrarions of soluble N
were lower in OPF and in G. maculata
tlran that in O. nodosa (Table 4). The
concentration of soluble DM, however,
were not different regardless the feed-
stuffs. In contrast. the N or DM fractions
which slowll' degraded were greater in
OPF and G. macuhta than that in O.
nodosa. The rate of DM degradation in
OPF was 2.47o per hour and was lower
tlran that in O. nodosa (3.1% per hour)

ndG Iatatud

:- - -:=-:n! leners urrhin a row were significalrtly different at P<0.05
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. ill Srru orv maner oegraoaDllltv oI ol )alm lrond. u. ttotlostt ancl G. macu
Incubation (h) Dry matter degradation ('Z)

Oil palm frond O. nodosa G. maculata
3

6

r2

l+
-t8

-l

34 + 2.88^
40 + 1.64 ^

49 t 1,.42 ub

56 + 2.62^
58 + 2.93 ^

62 + 2.32 ^

36 + 2.09 ^

4l + 2.78 ^

5t + 2.32 ^

56 t 1.63 '
64 + 2.36 0

67 + 2_31 o

35 + 1.69 ',

38 + 1.33 '
48+23r6
58 + 1.74 ^

65 + 2.22b

7r + 2.30',



Incubation (h) Neutral detergent fibre degradation (%)

Oil palm frond O. nodosa G. nnculata
3

6

T2

24

48
72

27 + r.09^
29 + 2.32 ^

32 t 2.12 ^

33 r1.98 '
37 + l.ll ^

4r + r.02 ^

25 + 2.01^
31 + 1.99',
34 t 1.87 oh

35 t z.tt',
39 + 1.09 '
45 t 1.45 I'

26 + 2.2r ^

35 + 2.09 n

36 + 1.89 I'

37 + t.76',
39 + 2.23 ^

44 + 1.36 n

Means with different letters within a row werc significantly tlifferent at P<0.05

Arnir Purba. Sinron P. Ginting. Z. Poeloengan. Kiston Sirnattihuruk. artd Juniungan

Table 2. Irt situ neutral detergent fibre degradability of oil palm frond, O. nodosq and G.

nnculata

Means with different letters wittrin a row werc sisnificantlv different ar Ps0.05

Table 4. Variables associated with degradability of crude protein and dry maner of oil

.\:soluble crude protein & dry matter; B:slow degradable crude protein aud dry matter; C:rate of degradation of B
\leans r.r'ith different leners within a row were significantly different at P<0.05

and that in G. nnculata (3.5% per hour). Feed intake and digestibility in vivo
Merten (9) suggested that slow degrada-

Feed intake of OPF and O. nodosation rates of dry matter could result in a ^ct
,An^6? ?a?anri^i tr6^ ^+ *^^^ ..^^:',-':;^ offered as the sole feed were presented in
longer retention time of feed digesta in thelvrv.rrv't.'v vr rvve sr6w::::: 

Table 5. The DM intake of OpF (220 g
reticulo-rumen, which in rurn may depress :_ r^..\ r^.-.^- rL^_ ^r ., --^)^-^
feed intake.

per day) was lower than of O. nodosa
(405 g per day). These intakes were

Table 3. In situ crude protein degradability of oil palm frond, O. nodosa and G. maculata

Incubation (h) Crude protein degradation (%)
Oil palm frond O. nodosa G. maculata

3

6

t2
24

48

43 ! 0.92 ^

54 + l.0l "

60 t 0.46 "

72 + 0.77 ^

76 + 0.28"

42 + 0.43 ^

54 + 0.51 '
65 + 0.46'
75 + 0.59 b

80 r 0.91 b

45 + 1.01 ',

53 + 0.78'
62 + 0.20 ^

73 + 0.40'"
78+ 0.90'o

palm frond, O. nodosa and G. nwculata
Variables Oil palm frond O. nodosa G. nuculata

Crude proteins
A (%)
B (%)
c (%th)

Dry rnatter
A (%)

B (%)
c (% th)

40 + 0.45 '
4t + 2.66b
3.3 t 0.24 ^

36 + 0.55 '
5g + 0.56 b

2.4 + 0.42 ^

47 + 0.29b
32 t 1.86 "

4.4 x 0.18 b

38 + 0.75 '
54 ! 0.47 ^

3.1 t 0.21 b

39 + 0.60 "

39 r 1.31 b

4.3 + 0.09 b

35 + l.3l '
53 + 2.05 '
3.5 r 0.2r'

,,t*rj*r jt"1"*l'mu*,1*-*.o,t,',,,,-,,..*,,. J
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equd lo 1.6% ard 2.8% BW. respec-
tivelr-- which were lower panicularly for
OPF rhan ilre minimum expected (3.0%
BW). The low degradation rate of DM
and the high content of DM fraction that
is slowly degraded in OPF may have an
impact on the low level of DM intake.

The DM. NDF and energy digesti-
bilitl' of OPF was lower than that of O.
nodosa (Table 5). The DM digestibility
of OPF (51%) in the presenr study was
relatively higher than that reported by
Ishida and Hassan (6). This low DM di-
gestibility indicates that OpF would only
support the energy required for mainte-
nance if this material is used as the sole
t'eed.

The N balance of sheep fed with
OPF was shown in Table 6. It has been
reported that N intake. N-faeces, N-urine,
and N-retained are closely related to the N
content of diets (16). In the present
study. the low N conrent of OpF (0.38%)
resulted in a low N intake and a negative
nitrogen balance (-2.02 g per duy) in
slreep olfered OPF alone. In the O. no-
doso, the animals had a higher N intake,
and the N balance was positive at 0.g7 g
per day. This shows rhar unlike the O.
nodosa . OPF cannor sufficiently supply
the N needs of the animals for physiologi-
cal functions and therefbre they must mo-
bilise their endogenous N.

r

t

I

I

Table 5. Consumption and digestibility of oil palm frond a1d O. noclosaoffered as a sin-
le feed to lambs

\fcans wirh differe

Table 6. Ni bal of sheep

-\lca6 rdr drffcrqr

b

I
t,

i,
I
I
i

:

;

I
I
I

I

Fccd mursitin
Th enimelq 1gded to consume more

OPF urhen is prqortirn ircreased in the
dier tTablc 7). Thg grcarc$ OpF intake
( 160 g per day) was mcd in rhe sbeeps
offered sifr dh cmdning SO% OpF,

which was equal to 38 % of total DM in-
take. The substirution of O. nodosa by
OPF at 50 to 83 Vo decreased the total DM
intake. However. total DM intake de-
creased as the diet contained OpF more
than 3O%. Although feed inrake de-

t75

e o lam
Items Oil palm frond O. nodosa

Dry matter intake (g/d) 220 + l0.g' 405 + g.g n

Apparent digestibil ity :

o Dr-f'matter
. Neurral detergent fibre
o Energy

0.51 t 0.08
0.40 t 0.06
0.56 + 0.08

0.64 r 0.06 b

0.53 r 0.09 b

0.67 x 0.07 r'

en Dalances o red oil palm frond and O. nodosa
Items Oil palm frond O. nodosa

0.83 + 0.03 ,

L48 + 0.05 .

1.35 + 0.03 .

-2.02 r 0.05 ^

5.39 t 0.11 b

2.13 t 0.09 b

2.39 ! 0.07 b

0.87 t 0.07 b

I
I
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Table 7. Dry matter intake and average daily gains (ADG) of sheep feed oil palm fronds,
O. nodosc and concentrates in different compositions

creased as the OPF proportion increased,
daily gains of the animals were not af-
fected. The gains varied from 50 to 54 g

per day (Tabel 7) wich wele much lower
than The daily gain of animals were
from 50 to 54 g per day. This daily gain
is much lower than the potential growth of

lambs (80-105 g per day) when fed with
high level (1.5-2.0 % BW) of feed con-
centrate (5, 18). In the present study the

concentrate level was only 1.0% BW, and

thus the daily gain could increase if the

OPF is supplemented with high level of
concentrates.
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Conclusions

The nutritional values of OPF were
less than those of O. nodosa and G.

maculata as indicated by the low degra-
dation rate of dry matter, NDF and crude
proteins. and low concentratiou of DM
and N fraction with high solubility. These
factors may limit the intake of OPF by the
animals. However, OPF could be used
for sheep to substitute native grasses by
50 to 80% (DM basis). This substitution
potential has an important implication for
an animal-tree crop production system,
since grasses in a mature oil palm planta-
tion is always the main constraint for
sustainability of such production system.
Further studies should be aimed to im-
prove the quality of OPF. These include
chemical. physical. or biological treat-
ments to increase the digestibility, intake
and nutrient contents of OPF.
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Poportion of feed compo-
nents (%)

Feed Consumption (g/d) ADG
(e/d)

OPF O. no-
dosa

Con-
centrates

OPF O. no-
dosa

Concen-
trates

Total

l0
20

30

40

50

50
40

30
20
l0

40
40

40
40

40

382 + 70

321 + 76r

236 + 56',

176 + 43t

lllt34'

3l + 16'
67tBh
90 + 2l'
13l t 28d

160 + 28'

144 !22^
t54 ! t7
147 ! t9
152 t 22

l5I ! 24

556 + 26^

542 + 28^

473 + 316

459 t.25n
422 + 27',

53 ! 8.2
52 ! 8.7
50 r 5.9
54 r 8.9
54 x 5.7

Mearts with ditferent letters within a colunrn were significantly different at P<0.05
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